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ABSTRAKSI 
 Tujuan dari penelitian ini adalah untuk melakukan permodelan dan 
simulasi perilaku aerodinamika pada kendaraan truk dengan penambahan 
berupa spoiler MCX-1 Sp dan spoiler MCX-2 Sp menggunakan software 
simulasi CFD. Selain itu untuk mendeskripsikan fenomena aliran fluida 
yang terjadi disekitar masing-masing model kendaraan truk, sehingga nilai 
koefisien drag dari truk akan diketahui dan diperoleh perbedaan hasil 
simulasi dari masing-masing model kendaraan truk. 
 Dalam proses simulasi ini akan dilakukan dengan variasi pada 
bentuk geometri spoiler dan kecepatan kendaraan truk, dimana kecepatan 
divariasikan antara 5 m/s sampai 25 m/s dengan interval kecepatan 5 m/s. 
Model dibuat dalam skala yang sesuai dimaksudkan untuk 
mendeskripsikan perilaku aliran baik didepan maupun dibelakang 
kendaraan truk dan simulasi dilakukan pada kondisi steady state. 
 Hasil penelitian menunjukkan bahwa nilai rata-rata koefisien drag 
terendah terjadi pada truk dengan spoiler MCX-2 Sp sebesar 
0,192000036 dan CD tertinggi pada truk tanpa spoiler sebesar 
0,21183409. Ini membuktikan bahwa penambahan spoiler MCX-2 Sp 
pada truk mampu menurunkan gaya hambat dibandingkan model lainnya. 
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ABSTRACTION 
Purpose of research thesis is to doing about models and behavior 
aerodynamic of simulation on truck vehicle with added as spoiler MCX-1 
Sp and spoiler MCX-2 Sp utilize CFD simulation software. Besides to 
describe fluid flow phenomenon that happening around each truck vehicle 
models, so point drag coefficient of truck will be known and gotten 
difference result simulated of each truck vehicle models. 
 In this simulated process will be doing with variation on shaped 
spoiler geometry and truck vehicle speed, speed variation is among 5 m/s 
until 25 m/s with speed interval 5 m/s. Models made in scale suitably being 
meant to describe flow behaviour at front and also behind truck and 
simulation vehicle is to doing on steady state condition.  
 Result of research to point out that average of drag coefficient value 
is lowest happens on truck with spoiler MCX-2 Sp as big as 0,192000036 
and drag coefficient value is supreme happens on truck without spoiler as 
big as 0,21183409. This proves that added as spoiler MCX-2 Sp on truck 
can reduce drag coefficient on truck than another models. 







Pada umumnya semua fenomena 
aerodinamis yang terjadi pada kendaraan 
truk disebabkan adanya gerakan relatif dari 
udara disepanjang bentuk body truk. Hal ini 
dapat dipengaruhi oleh geometri dan luas 
penampang kendaraan truk dimana 
semakin aerodinamis kendaraan truk, maka 
hambatan udara (drag) yang dihasilkan 
semakin kecil sehingga didapatkan 
kendaraan truk dengan fungsi yang optimal. 
Seperti yang diketahui, pengujian 
berbagai koefisien tahanan yang 
berpengaruh pada keaerodinamisan spoiler 
truk dapat dilakukan dengan menggunakan 
metode eksperimen maupun dengan 
menggunakan metode komputasi dan 
simulasi numerik berupa Computational 
Fluid Dynamic (CFD). Pengujian koefisien 
tahanan dengan menggunakan metode 
eksperimen dilakukan didalam terowongan 
angin (wind tunnel) baik dalam ukuran 
kendaraan yang sebenarnya maupun 
dalam ukuran skala. Akan tetapi, pengujian 
dengan metode eksperimen ini 
membutuhkan waktu dan biaya yang cukup 
besar. Hal ini yang menjadi salah satu 
pemicu para desainer maupun pelaku 
industri untuk memanfaatkan metode 
komputasi dan simulasi numerik sebagai 
solusi terhadap permasalahan tersebut 
dengan pertimbangan kecepatan dalam 
memperoleh data koefisien tahanan dan 
rendahnya biaya yang harus dikeluarkan 
dibandingkan dengan menggunakan 
metode eksperimen. 
Pengerjaan penelitian dalam tugas 
akhir ini dilakukan untuk mengetahui dan 
mendeskripsikan faktor-faktor yang 
mempengaruhi kinerja kendaraan truk 
dengan penambahan pada bagian atap 
kabin truk berupa spoiler MCX-1 Sp dan 
spoiler MCX-2 Sp yang digunakan untuk 
mengurangi hambatan udara (drag) pada 
kendaraan truk dengan menggunakan 
metode Computational Fluid Dynamic 
(CFD). Pengerjaan penelitian ini dilakukan 
secara sistematis, dengan menyelidiki 
parameter yang dapat mempengaruhi 
kinerja dari kendaraan truk melalui 
serangkaian studi penelitian individu diikuti 
dengan penelitian yang lebih rinci 
mengenai kinerja dari perangkat spoiler 
ketika dipasang pada kendaraan truk. 
Semua pengerjaan dilakukan dengan 
menggunakan metode Computational Fluid 
Dynamic (CFD). 
B. RUMUSAN MASALAH 
1. Bagaimana pengaruh kecepatan udara 
terhadap koefisien drag (CD) pada 
kendaraan truk dengan penambahan 
berupa spoiler MCX-1 Sp dan spoiler 
MCX-2 Sp pada kondisi steady state? 
2. Bagaimana mendeskripsikan 
karakteristik distribusi streamline dan 
vector plot kecepatan aliran pada 
masing-masing model truk? 
 
C. BATASAN MASALAH 
1. Simulasi dibatasi untuk mengetahui dan 
mendeskripsikan karakteristik perilaku 
aerodinamika dalam kondisi steady 
state. 
2. Fluida yang digunakan pada studi ini 
adalah fluida gas yaitu udara, dengan 
rincian : 
a. Udara gas ideal 
b. Aliran udara dalam kondisi steady 
flow (mantap). 
3. Kecepatan yang dipilih adalah 
subsonic, divariasikan antara 
kecepatan 5 m/s sampai 25 m/s 
dengan interval 5 m/s, dan analisa studi 
akan dilakukan dengan metode 
simulasi CFD. 
 
D. TUJUAN PENELITIAN 
1. Untuk mendeskripsikan pengaruh 
kecepatan udara terhadap nilai 
koefisien drag (CD) pada kendaraan 
truk dengan penambahan berupa 
spoiler MCX-1 Sp dan spoiler MCX-2 
Sp pada kondisi steady state. 
2. Untuk mensimulasikan dan 
mendeskripsikan distribusi streamline 
dan vector plot kecepatan aliran pada 
masing-masing model truk. 
 
E. TINJAUAN PUSTAKA 
Marzuqi dkk. (2003), Besarnya 
kebutuhan penggunaan bahan bakar 
ditentukan oleh beberapa faktor salah 
satunya keaerodinamisan truk. Hal ini 
dipengaruhi oleh geometri dan luas 
penampang truk dimana semakin 
aerodinamis truk tersebut, maka seretan 
(drag) yang dihasilkan semakin kecil dan 
penggunaan bahan bakar dapat 
diminimalisir. Perbandingan analisis 
aerodinamika pada truk berbagai model 
dengan menggunakan metode eksperimen 
uji terowongan angin, pengurangan 
koefisien tahanan pada suatu kendaraan 
merupakan salah satu cara yang efektif 
untuk menghemat penggunaan bahan 
bakar. Pada penelitian ini, gaya 
aerodinamika pada kendaraan truk tipe light 
truck dievaluasi. Evaluasi tersebut 
dilakukan dengan menambahkan spoiler 
pada truk. Hasil penelitian menunjukkan 
adanya perbedaan coeffisient drag pada 
masing-masing kendaraan truk. 
Menurut Soejono Tjitro & Agus, A.W. 
(1999), Perbaikan Karakteristik 
Aerodinamika Pada Kendaraan Niaga, 
penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 
performansi tinggi pada suatu kendaraan 
yang dibutuhkan dalam menghadapi gaya 
aerodinamis, dimana gaya-gaya 
aerodinamis ini mempengaruhi kestabilan 
dan respon kendaraan, performansi 
kendaraan dapat dikendalikan dengan 
mengatur dan mengendalikan karakteristik 
kendaraan tersebut. Dalam penelitian ini, 
model kendaraan ditambahkan asesoris 
berupa air foil, air dam, spoiler, dan dress 
up dengan memvariasi kecepatan. Hasil 
penelitian menunjukkan penambahan 
asesoris menimbulkan akibat yang unik 
pada gaya aerodinamis kendaraan.  
Ketika kendaraan melaju pada suatu 
kecepatan, viskositas  fluida menyebabkan 
udara cenderung menempel pada 
permukaan kendaraan dan membentuk 
lapisan batas (boundary layer). Sedangkan 
aliran yang ada diluar lapisan batas disebut 
dengan inviscid flow, atau aliran yang tidak 
mengalami gesekan, konduktifitas panas, 
atau difusi massa. Aliran udara disekitar 
kendaraan menyebabkan tekanan kedalam 
lapisan batas. Ketika aliran udara mencapai 
bagian belakang kendaraan, aliran 
mengalami separasi. Separasi aliran adalah 
sebuah kondisi dimana aliran udara yang 
mengalir disepanjang permukaan benda 
tidak mampu lagi menempel pada 
permukaan tersebut dan mengakibatkan 
penurunan distribusi tekanan dan 
menimbulkan gaya drag 
(Anderson,J.D.,2001). Hal ini menyebabkan 
terjadinya daerah turbulen yang besar dan 
tekanan  yang rendah dibagian belakang 
kendaraan dan ini biasa disebut dengan 
olakan (wake). Olakan ini menyebabkan 
terjadinya pressure drag yang dapat 
mengganggu performa kendaraan saat 
melaju. 
Aliran pada dinding kendaraan yang 
kompleks ini dimodelkan dalam bentuk 
persamaan matematika untuk 
meningkatkan pemahaman tentang 
visualisasi aliran pada bagian belakang 
kendaraan (Gillieron, P.& 
chometon,F.,1999). Hasilnya kemudian 
digunakan untuk mengidentifikasi solusi 
dalam meminimalisir separasi aliran dan 
beda tekanan yang menyebabkan gaya 
drag aerodinamika. Pada aplikasi 
kendaraan, penyebab utama gaya drag 
adalah distribusi tekanan, terutama pada 
bagian belakang dan permukaan 
kendaraan, kedua lokasi tersebut 
berkontribusi sebesar 90% dari total drag 
aerodinamika dan 80% terjadi dibagian 
belakang mobil (Kourta, A & Gillieron, 
P.,2009). 
Dalam penelitian ini akan 
mendeskripsikan karakteristik perilaku 
aerodinamika kendaraan truk dan juga 
pengaruh variasi kecepatan terhadap nilai 
koefisien drag (CD) pada kendaraan truk 
dengan penambahan berupa spoiler MCX-1 
Sp dan spoiler MCX-2 Sp dalam kondisi 
steady state secara komputasional dengan 
simulasi software CFD. Dalam hal ini akan 
diuraikan mengenai studi perbandingan 
karakteristik dari masing-masing model 
truk. Nilai koefisien drag akan menjadi 
parameter paling ideal dari masing-masing 
model truk. 
 
F. LANDASAN TEORI 
Koefisien Drag 
 Koefisien drag adalah bilangan yang 
menunjukkan besar kecilnya tahanan fluida 
yang diterima oleh suatu benda. Harga 
koefisien drag yang kecil menunjukkan 
hambatan fluida yang diterima benda saat 
berjalan adalah kecil, dan begitu juga 
sebaliknya. Rumus dari koefisien drag 
adalah sebagai berikut : 










Dimana: CD= koefisien drag 
D = gaya drag (N) 
V = kecepatan udara (m/s) 
                ρ = densitas udara (kg/m3) 




















G. METODOLOGI PENELITIAN 




























Pembuatan Desain Truk 
Dalam pembuatan desain kendaraan 
truk menggunakan software Solidworks 
2013 dengan menyimpan file dalam format 
(.*igs) 
 
Gambar 2. Desain kendaraan truk 







Pembuatan model desain kendaraan truk 
dengan penambahan berupa spoiler 











Truk tanpa spoiler Truk dengan spoiler 
MCX-1  Sp 
Truk dengan spoiler 
MCX-2  Sp 
Truk dengan spoiler 
MCX-1  Sp 
Simulasi kendaraan truk tanpa spoiler, 
truk dengan spoiler MCX-1 Sp, dan truk 
dengan spoiler MCX-2 Sp 
Tidak 
Ya 
Verifikasi Software dan Validasi Data 
 Verifikasi software sangatlah penting 
untuk memberikan kepastian bahwa 
software yang digunakan adalah sesuai 
dengan ketentuan. Dalam verifikasi ini 
dimaksudkan untuk memvalidasi hasil data 
yang diperoleh dari perhitungan simulasi 
software CFD dengan percobaan 
sebelumnya yaitu dengan metode wind 
tunnel. Berikut adalah grafik data hasil dari 
kedua metode penelitian. 
 
Gambar 3. Grafik perbandingan hasil 
simulasi CFD dengan wind tunnel performa 
spoiler MCX-1 Sp pada truk hubungan 
antara kecepatan dan drag 
Langkah Simulasi CFD 
a. Import file 
Dalam penelitian ini langkah awal 
simulasi adalah import file desain truk 
ke ANSYS workbench 15.0 Modeler 
dengan format file (.*igs) agar file 
terbaca oleh software simulasi CFD. 
b. Boundary Condition 
Menentukan domain dalam CFD 
sangatlah penting karena terkait 
dengan akurasi dari hasil simulasi, 
lama waktu simulasi, dan kemampuan 
software dalam pemrograman. Dimensi 
computational domain adalah L = 
36000mm, W = 9000 mm, dan H = 
8000mm. 
 
Gambar 4. Computational domain 
c. Proses Meshing 
Salah satu persyaratan penting 
sebelum perhitungan CFD adalah 
menentukan grid pada simulasi. 
Batasan dalam grid adalah permukaan 
truk dan batas luar yang ada 


















Perbandingan hasil simulasi CFD dengan 
percobaan wind tunnel performa spoiler MCX-1 







 Gambar 5. Hasil proses meshing 
d. Pre-Processor 
Tahap dimana data di input mulai 
dari pendefinisian domain serta 
pendefinisian kondisi batas (boundary 
layer) pada kendaraan truk yang akan 
dianalisa. 
 
Gambar 6. Posisi kondisi batas domain 
simulasi CFD 
e. Proses Solver 
Pada tahap solver, persamaan yang 
dilibatkan dalam simulasi CFD akan 
diselesaikan secara interatif sampai 
mencapai nilai yang konvergen. Hasil 
dari perhitungan solver dan tingkat 
akurasi dari solver ditentukan oleh 
tingkat keakuratan dari kondisi batas 
atau asumsi yang digunakan pada 
proses simulasi. 
f. Post Processor 
Tahapan ini mengandung 
kemampuan grafis yang dibutuhkan 
untuk menampilkan hasil termasuk 
kemampuan visual seperti gambar, 
grafik, bahkan animasi. Hasil dari 
simulasi CFD dapat berupa vector plot 
kecepatan, streamline, contour 
pressure dan velocity, dll. 
H. HASIL DAN PEMBAHASAN 
Studi Koefisien Drag (CD) 
 Dilakukannya perhitungan koefisien 
drag bertujuan untuk mengetahui pengaruh 
besar kecilnya nilai hambatan fluida yang 
diterima oleh suatu benda. Pada 
perhitungan ini dibuat tiga model truk, yaitu 
truk tanpa spoiler, truk dengan spoiler 
MCX-1 Sp dan truk dengan spoiler MCX-2 
Sp, dengan variabel yang divariasikan 
adalah kecepatan, dimana kecepatan 
divariasikan antara 5 m/s sampai 25 m/s 
















wall benda kerja 
outlet 
D = gaya drag (N) 
V = kecepatan udara (m/s) 
ρ = densitas udara (kg/m3) 
A = area frontal (m2) 
Dari perhitungan koefisien drag 
masing-masing kendaraan truk, diperoleh 
data nilai CD sebagai berikut : 
 
Tabel 1. Nilai koefisien drag masing-






spoiler MCX-1 Sp 
Truk dengan 
spoiler MCX-2 Sp 
5 0,211028 0,191485 0,191352 
10 0,211522 0,192177 0,191837 
15 0,211879 0,1922403 0,192189 
20 0,212253 0,19269 0,192294 
25 0,212489 0,192976 0,192328 
 
Hubungan Kecepatan Terhadap 
Koefisien Drag Pada Kendaraan Truk 
 Setelah didapatkan hasil perhitungan 
koefisien drag pada masing-masing truk, 
maka selanjutnya hasil dari perhitungan 
dikonversikan ke dalam bentuk grafik untuk 
mengetahui pengaruh dari variabel yang 
divariasikan terhadap perubahan nilai 
koefisien drag. 
 
Gambar 7. Grafik hubungan antara 
kecepatan terhadap koefisien drag pada 
truk 
 Dari gambar 7 diatas 
memperlihatkan komparasi antara ketiga 
model truk. Jika dibandingkan antara 
masing-masing model, pada interval 
kecepatan yang sama, rata-rata nilai CD 
truk dengan spoiler MCX-2 Sp lebih kecil 
daripada truk tanpa spoiler maupun truk 
dengan spoiler MCX-1 Sp. 
 Akan tetapi dengan hanya 
membandingkan nilai rata-rata CD saja tidak 
cukup untuk menguatkan asumsi bahwa 
terdapat perbedaan yang signifikan antara 
hasil CD masing-masing model truk. Maka 
dari itu, diperlukannya uji statistik yang 
dapat menggambarkan perbedaan yang 
signifikan antara ketiga model truk. Uji 
statistik yang dipakai adalah Uji Varian Satu 





























Hubungan antara Kecepatan terhadap Koefisien 






Uji Varian Satu Jalan (One Way ANOVA) 
 Analisis uji varian satu jalan adalah 
sebuah metode yang digunakan untuk 
menguji perbedaan rata-rata tiga atau lebih 
kelompok data dengan subjek yang sama, 
namun mengalami perlakuan atau 
pengukuran yang berbeda, misalnya data 
koefisien drag dengan perlakuan truk tanpa 
spoiler, truk dengan spoiler MCX-1 Sp dan 
truk dengan spoiler MCX-2 Sp. Pengujian 
statistik ini dibantu dengan menggunakan 
software statistik yaitu SPSS (Statistical 
Product and Service Solution). 
 Sebelum melakukan pengujian, 
langkah awal adalah melakukan input data 
koefisien drag masing-masing truk pada 
input SPSS. Data yang di input sudah 
tercantum pada tabel 1 diatas. 
 Selanjutnya dilakukan uji varian satu 
jalan untuk mengetahui apakah ada 
perbedaan yang signifikan dari nilai CD 
antara masing-masing model truk. Berikut 
adalah hasil output SPSS beserta 
penjelasan output dari uji varian satu jalan 
dapat dilihat pada tabel 2. (terlampir) 
 
Visualisasi Streamlines 
 Pada gambar 8 menunjukkan 
visualisasi streamlines dari masing-masing 
kendaraan truk pada bidang X, Y sebagai 
landasannya. Nilai batasan streamlines 
ditetapkan dengan nilai 1,119 m/s sampai 
36,17 m/s sebagai batasan yang dipilih 
dengan tujuan untuk mendapatkan 
gambaran posisi sebaran aliran streamlines 
yang terjadi disekitar ketiga model 
kendaraan truk. 
 
Gambar 8. Streamlines pada masing-
masing kendaraan truk 
 Dari masing-masing visualisasi 
terlihat bahwa separasi aliran terjadi pada 
bagian belakang truk yang mengakibatkan 
Model truk tanpa spoiler 
Model Truk Spoiler MCX-1 Sp 
Model Truk Spoiler MCX-2 Sp 
adanya aliran balik yang membentuk 
olakan (wake). Hal ini terjadi karena fluida 
tidak dapat mengalir mengikuti bentuk dari 
permukaan truk karena kemiringan sudut 
geometri yang terlalu tajam. 
 Performansi kendaraan truk dengan 
nilai CD terendah terdapat pada truk 
dengan spoiler MCX-2 Sp, hal ini 
disebabkan karena bentuk geometri dari 
truk dengan spoiler MCX-2 Sp 
menimbulkan gaya yang lebih aerodinamis 
dibandingkan dengan truk tanpa spoiler dan 
truk dengan spoiler MCX-2 Sp, dimana 
semakin aerodinamis kendaraan truk, maka 
koefisien drag atau gaya hambat yang 
dihasilkan akan semakin kecil dan 
berdampak positif terhadap performa 
kendaraan truk. 
 
Visualisasi Vector Plot Kecepatan Aliran 
Pada gambar 9. menunjukkan visualisasi 
vector plot kecepatan aliran dari masing-
masing kendaraan truk pada bidang X, Z 
sebagai landasannya. Nilai batasan vector 
plot kecepatan ditetapkan dengan nilai 0 
m/s sampai 34,237 m/s sebagai batasan 
yang dipilih dengan tujuan untuk 
mendapatkan gambaran posisi sebaran 
vector plot kecepatan aliran yang terjadi 
disekitar ketiga model kendaraan truk. 
 
Gambar 9. Vector plot kecepatan aliran 
disekitar kendaraan truk 
 Dari gambar 9. terlihat pada bagian 
belakang truk terjadi pusaran (vortex) 
dikedua ujung sisi kanan dan kiri truk. Ini 
terjadi akibat adanya kecepatan rata-rata 
pada permukaan sisi kanan dan kiri truk 
yang lebih besar daripada permukaan 
belakang truk. 
Model truk tanpa spoiler 
Model truk dengan spoiler MCX-1 Sp 
Model truk dengan spoiler MCX-2 Sp 
 
 Struktur vector plot kecepatan aliran 
yang terbentuk mendapatkan hasil yang 
berbeda-beda, hal ini dipengaruhi oleh 
adanya vortex shedding (penumpahan 
pusaran aliran) yang muncul pada bagian 
tepi samping dan sisi belakang truk karena 
adanya perbedaan tekanan dan kecepatan 
aliran antara kedua daerah tersebut. 
I. KESIMPULAN 
Dari hasil proses simulasi CFD 
dengan kondisi steady state pada masing-
masing kendaraan truk dapat ditarik 
kesimpulan sebagai berikut : 
a. Nilai koefisien drag (CD) tertinggi yang 
diperoleh dari hasil simulasi CFD pada 
truk tanpa spoiler dengan nilai rata-rata 
CD sebesar 0,21183409, sedangkan 
rata-rata CD pada truk dengan spoiler 
MCX-1 Sp sebesar 0,1923462, dan 
rata-rata nilai CD terendah pada truk 
dengan spoiler MCX-2 Sp sebesar 
0,192000036. 
b. Penggunaan spoiler MCX-2 Sp pada 
truk mampu menurunkan nilai koefisien 
drag (CD) dari kendaraan truk, ini 
dibuktikan dengan terjadinya 
penurunan nilai rata-rata CD sebesar 
9,36% dari nilai CD truk tanpa spoiler 
adalah 0,21183409 menjadi 
0,192000036 pada truk dengan spoiler 
MCX-2 Sp. 
c. Fenomena streamlines dan vector plot 
kecepatan aliran mengakibatkan 
terjadinya separasi aliran dan vortex 
(pusaran) pada bagian belakang 
masing-masing model truk. Hal ini 
berdampak negatif pada kendaraan 
truk, dimana distribusi kecepatan pada 
daerah tersebut menjadi rendah dan 
tekanan menjadi tinggi sehingga 
mengakibatkan efek buruk terhadap 
total drag kendaraan truk. 
J. SARAN 
a. Peningkatan perangkat hardware 
akan mendukung waktu cepat atau 
lambatnya proses simulasi dan 
menurunkan nilai error pada hasil 
simulasi. 
b. Untuk penelitian selanjutnya, 
disarankan juga untuk banyak 
memodifikasi bentuk geometri dari 
truk agar didapatkan hasil koefisien 
drag  yang lebih optimal. 
c. Diharapkan untuk penelitian 
selanjutnya lebih bervariasi dalam 
hal parameter aerodinamika  yang  
akan dikaji,  dan lebih bervariasi juga 
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Tabel 4.3. Tabel output Uji Varian Satu Jalan atau One Way ANOVA 
Descriptives 
        
No N Mean Std. Deviation Std. Error 
95% Confidence Interval for 
Mean 
Minimum Maximum 
Lower Bound Upper Bound 
Truk Tanpa 
Spoiler 
5 0,21183409 0,000581720 0,000260153 0,21111190 0,21255650 0,211028 0,212489 
Truk dengan 
Spoiler MCX-1 Sp 
5 0,19234620 0,000567531 0,000253808 0,19164152 0,19305088 0,191485 0,192976 
Truk dengan 
Spoiler MCX-2 Sp 
5 0,192000036 0,000411161 0,000183877 0,19148948 0,19251052 0,191352 0,192328 
Total 15 0,19872680 0,009607093 0,002480541 0,19340657 0,20404703 0,191352 0,212489 




df1 df2 Sig. 
0,255 2 12 0,779 
One Way ANOVA 
 Sum of Squares Df Mean Square F Sig. 
Between Groups 0,001 2 0,001 23,303 0,000 
Within Groups 0,000 12 0,000   




Interpretasi dari output SPSS adalah sebagai berikut : 
1. Output Descriptives 
Output ini menjelaskan tentang deskripsi statistik data. Untuk data 
koefisien drag truk tanpa spoiler, jumlah data 5, rata-rata CD 0,2118342, 
standar deviasi 0,000581720, dan standar error 0,000260153. Untuk data 
koefisien drag truk dengan spoiler MCX-1 Sp, jumlah data 5, rata-rata CD 
0,19234620, standar deviasi 0,000567531, dan standar error 0,000253808. 
Dan untuk data koefisien drag truk dengan spoiler MCX-2 Sp, jumlah data 5, 
rata-rata CD 0,192000036, standar deviasi 0,000411161, dan standar error 
0,000183877. 
 
2. Output Test of Homogeneity of Variances 
Output ini menjelaskan tentang uji homogenitas. Asumsi dalam 
pengujian One Way ANOVA adalah bahwa varian kelompok data adalah 
sama atau homogen. Kriteria pengujian adalah jika Signifikansi < 0,05 maka 
varian kelompok data adalah tidak sama, dan jika Signifikansi > 0,05 maka 
varian kelompok data adalah sama. Dari output dapat dilihat bahwa 
Signifikansi > 0,05 (0,779 > 0,05). Jadi dapat disimpulkan bahwa varian 
ketiga kelompok data yaitu truk tanpa spoiler, truk dengan spoiler MCX-1 Sp, 
dan truk dengan spoiler MCX-2 Sp adalah sama. Maka hal ini telah 
memenuhi asumsi dasar. 
 
3. Output One Way ANOVA 
Output ini menjelaskan tentang hasil uji varian satu jalan atau One Way 
ANOVA. Dalam tujuan ini adalah untuk mengetahui apakah ada perbedaan 
koefisien drag antara truk tanpa spoiler, truk dengan spoiler MCX-1 Sp, dan 
truk dengan spoiler MCX-2 Sp. Berikut adalah langkah pengujian output hasil 
uji varian satu jalan atau One Way ANOVA. 
a. Merumuskan hipotesis 
Ho : tidak ada perbedaan koefisien drag antara truk tanpa spoiler, 
truk dengan spoiler MCX-1 Sp, dan truk dengan spoiler MCX-2 
Sp. 
Ha : ada perbedaan koefisien drag antara truk tanpa spoiler, truk 
dengan spoiler MCX-1 Sp, dan truk dengan spoiler MCX-2 Sp. 
b. Menentukan F hitung 
Dari output diketahui nilai F hitung adalah 23,303 
c. Menentukan F tabel 
F tabel dapat dilihat pada tabel statistik pada signifikansi 0,05, df1 (jumlah 
kelompok data-1) = 2, dan df2 (n-3) atau 15-3 = 12. Hasil diperoleh untuk 
F tabel sebesar 3,885. 
d. Kriteria pengujian 
Jika F hitung ≤ F tabel maka Ho diterima 
Jika F hitung > F tabel maka Ho ditolak 
e. Membuat kesimpulan 
Nilai F hitung > F tabel (23,303 > 3,885) maka Ho ditolak. 
Jadi dapat disimpulkan bahwa ada perbedaan koefisien drag antara truk 
tanpa spoiler, truk dengan spoiler MCX-1 Sp, dan truk dengan spoiler MCX-2 
Sp. Dari rata-rata (mean) pada tabel Descriptives dapat diketahui bahwa rata-
rata koefisien drag truk dengan spoiler MCX-2 Sp lebih rendah dibandingkan 
truk tanpa spoiler maupun truk dengan spoiler MCX-1 Sp. Hal ini dapat 
diartikan bahwa penggunaan spoiler MCX-2 Sp pada truk mampu untuk 
mengurangi besarnya hambatan fluida yang diterima oleh suatu benda atau 
kendaraan truk. 
 
 
